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This research aimed to determine the effect of the gallery walk learning model
on students' understanding of concepts and mutual cooperation attitudes in
sensory system material at SMA Negeri 1 Grabag. This research used a
quantitative approach with a quasi-experimental non-equivalent control group
design method. This research was carried out at SMA Negeri 1 Grabag with a
sampling technique using purposive sampling consisting of a control class,
namely class XI F1, and an experimental class, namely class XI F2. The
instruments used were multiple-choice test questions, attitude scales, and
observation sheets. The research results show that the concept understanding
value using the Man-Whitney U-test is 0.002 and the mutual cooperation attitude
value using the Independent Sample T-test is 0.000. These data show the
influence of implementing the gallery walk leaming model on students'
understanding of concepts and mutual cooperation attitudes. Learning using the
gallery walk model can be used as a learning innovation to improve students’
understanding of concepts and mutual cooperation attitudes.

Key words: Gallery Walk, Concept Understanding, Mutual Cooperation
Attitudes

Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran gallery
walk terhadap pemahaman konsep dan sikap gotong royong peserta didik pada
materi sistem indra di SMA Negeri 1 Grabag. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen non equivalent control
group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Grabag dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang terdiri atas kelas
kontrol yakni kelas XI F1 dan kelas eksperimen yakni keals XI F2. Instrumen
yang digunakan yakni soal tes pilihan ganda, skala sikap dan lembar observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pemahaman konsep dengan uji Man-
whitney u-test sebesar 0.002 dan nilai sikap gotong royong dengan uiji
Independent sampel t-test sebesar 0.000. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran gallery walk terhadap
pemahaman konsep dan sikap gotong royong peserta didik. Melalui
pembelajaran dengan model gallery walk dapat dijadikan sebagai inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sikap gotong
royong peserta didik.

Kata kunci: gallery walk, pemahaman konsep, sikap gotong royong
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wadah untuk mendidik dan mentransformasikan ilmu dalam rangka
menumbuhkan potensi diri serta keterampilan. Pendidikan berperan dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas sumber daya manusia (Harahap, 2021). Proses pendidikan khususnya dalam pembelajaran
yang berhasil ditandai dengan perolehan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif pada diri peserta
didik, serupa dengan tujuan yang telah ditentukan (Nurfadhillah et al., 2021). Pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang menjadi penentu keberhasilan belajar.

Model pembelajaran adalah tata cara atau pola sistematis yang digunakan sebagai arahan untuk
memperoleh tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan, media dan alat
(Octavia, 2020). Penggunaan model pembelajaran yang baik yakni disesuaikan dengan sifat dan
keadaan peserta didik. Selain itu, model pembelajaran yang tepat dapat menjadi pemicu meningkatnya
pemahaman konsep peserta didik. Model pembelajaran yang sesuai maka mengoptimalkan dan
memaksimalkan keberhasilan pembelajaran di kelas serta meningkatkan minat belajar peserta didik
untuk mendapatkan hasil yang baik (Kaban et al., 2021).

Pertanda jika seseorang sudah belajar salah satunya ditandai dengan adanya perubahan perilaku
pada diri orang tersebut (Annisa & Marlina, 2019). Pembentukan sikap dapat diterapkan melalui kurikulum
dalam pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas (Nisa & Winanto, 2023). Sejalan dengan hal tersebut,
kurikulum merdeka melalui profil pelajar pancasila dapat menjadi wujud nyata untuk melahirkan peserta
didik yang berkarakter. Profil pelajar pancasila disajikan dalam enam ciri utama yakni 1) Beriman,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) Mandiri, 3) Bernalar Kiritis, 4) Kreatif, 5) Bergotong-royong,
dan 6) Berkebinekaan global (Kemendikbudristek, 2022).

Bergotong royong merupakan salah satu bagian dari dimensi profil pelajar pancasila. Bergotong
royong adalah kemampuan untuk melaksanakan aktivitas secara bersama-sama dengan suka rela
dengan maksud kegiatan yang dilakukan dapat berjalan lancar, mudah, dan ringan (Kemendikbudristek,
2022). Adanya profil pelajar pancasila dalam pendidikan maka dapat membentuk sikap yang menjadi
bagian keterampilan yang tidak hanya membentuk kecerdasan peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang membantu peserta didik
dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat,
sehingga dengan bekerja sama secara bersama-sama diantara sesama anggota kelompok akan
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar (Nazilah, 2017). Model pembelajaran
kooperatif mengutamakan kerjasama antar peserta didik untuk mencapai capaian pembelajaran (Yulia et
al., 2020). Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran gallery walk.

Model pembelajaran gallery walk memiliki karakter pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efekif,
dan menyenangkan (Pancawati, 2022). Model pembelajaran gallery walk adalah model yang dapat
menyebabkan daya emosi peserta didik menunjukkan ilmu baru serta meningkatkan memori jika
pengetahuan tersebut ditemukan secara langsung (Yani & Kusmana, 2020). Sejalan dengan (Indah,
2021) model pembelajaran gallery walk mampu memupuk pemahaman konsep peserta didik. Model
gallery walk mendorong peserta didik dapat bergotong-royong pada kelompok untuk memaparkan
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informasi yang didapatkan kepada kelompok lain sehingga peserta didik lebih giat dalam pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi tercapainya capaian pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis pengaruh penggunaan model
pembelajaran gallery walk terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem indra di SMA
Negeri 1 Grabag (2) Menganalisis pengaruh penggunaan model pembelajaran gallery walk terhadap
sikap gotong royong peserta didik pada materi sistem indra di SMA Negeri 1 Grabag.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah quasi eksperimen dengan desain pretest post-test nonequivalent control group.
Populasi dalam peneltian ini dalah peserta didik kelas Xl fase F SMA Negeri 1 Grabag. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling, hal tersebut didasarkan pada hasil
wawancara dengan pendidik biologi SMA Negeri 1 Grabag.

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas XI F1 dan XI F2. Masing-masing kelas
akan mendapatkan soal pretest dan posttest dengan soal yang telah divalidasi terlebih dahulu.
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan memberikan pretest terhadap kedua kelas yakni kontrol dan
eksperimen. Setelah pretest kedua kelas akan mendapatkan pengajaran dengan model pembelajaran
masing-masing yakni kelas ekperimen dengan model pembelajaran gallery walk dan kelas kontrol dengan
model pembelajaran kovensional. Kemudian kedua kelas akan diberikan post-test untuk mengetahui
kemampuan akhir peserta didik.

Data yang telah terkumpul dari pretest dan postest yang telah dilakukan akan dianalisis dengan uji
statistik deskriptif dan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t apabila data normal
dan homogen atau menggunakan uji non parametrik apabila data tidak normal dan homogen. Hasil uji
analisis akan menunjukkan pengaruh model pembelajaran yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian di awali dengan memberikan pretest dan memberikan post-test untuk
mengetahui kemampuan awal dan akhir peserta didik. Pretest dilaksanakan pada peserta didik sebelum
memberikan perlakuan yakni pembelajaran dengan menerapak model pembelajaran gallery walk pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Post-test dilakukan pada
peserta didik sesudah mendapatkan perlakuaan pembelajaran dengan menerapkan masing-masing
model pembelajaran. Berikut adalah tabel hasil nilai pretest dan post-test pemahaman konsep peserta
didik.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Kelas Nilai Minimun Nimal Maksimum Mean Standar Deviasi
Pretest Eksperimen 24 59 42.44 8.923
Post-test Eskperimen 27 93 77.06 16.670
Pretest Kontrol 20 63 43.56 11.475
Post-test Kontrol 61 85 74.14 7.961

Berdasarkan pada tabel 1. menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dengan
pretest kelas kontrol tidak jauh berbeda yakni 42.44 dan 43.56. Sedangkan rata-rata nilai pada post-test
kelas eksperimen dengan post-test kelas kontrol terdapat perbedaan yakni 77.06 dengan 74.14.
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Bersumber pada hasil analisis deskriptif yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil tes
pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Distribusi hasil
pemahaman konsep nilai pretest ditunjukkan pada gambar 1. sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Distribusi Pemahaman Konsep Nilai Pretest

Berdasarkan pada gambar grafik distribusi nilai pretest pemahaman konsep pada kedua kelas,
frekuensi hasil pretest tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ada pada interval 41-60.
Distribusi hasil pemahaman konsep nilai post-test ditunjukkan pada gambar 2. berikut.
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Gambar 2. Hasil Distribusi Pemahaman Konsep Nilai Post-test

Berdasarkan pada gambar grafik distribusi nilai post-test pemahaman konsep pada kedua kelas,
frekuensi hasil post-test tertinggi pada kelas eksperimen ada pada interval 81-100, sedangkan untuk hasil
tertinggi pada kelas kontrol ada pada interval 61-80.Setelah dilakan uji analisis deskriptif maka dilakukan
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uji hipotesis terhadap data yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil analisis uji hipotesis yang tersaji
dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil Pemahamn Konsep Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan
Pretest 0,627 HO diterima
Post-test 0,002 H1 diterima

Hasil analisis uji hipotesis pada nilai post-test diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,002 sehingga
nilai sig < 0,05. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Nilai Asymp.Sig. <
0,05 tersebut bermakna bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran gallery walk pada
kelas eksperimen dalam pembelajaran.

Kemudian, pengukuran sikap gotong royong peserta didik dengan memberikan skala sikap gotong
royong. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan masing-masing
model pembelajaran. Berikut adalah hasil pengukuran sikap gotong royong peserta didik disajikan dalam

tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif

Kelas Nilai Minimun Nilai Maksimum Mean Standar Deviasi
Nilai Awal Eksperimen 65 91 79,06 5,836
Nilai Akhir Eskperimen 75 97 85,31 5,889
Nilai Awal Kontrol 64 94 79,22 6,978
Nilai Akhir Kontrol 66 92 79,78 5,698

Berdasarkan pada tabel 3 didapatkan hasil akhir sikap gotong royong lebih tinggi kelas eksperimen
dari pada kelas kontrol. Hal ini menggambarkan bahwa nilai akhir sikap gotong royong pada kelas
eksperimen mengalami kenaikan. Setelah dilakan uji analisis deskriptif maka dilakukan uji hipotesis
terhadap data yang telah diperoleh. Distribusi nilai awal sikap gotong royong peserta didik dapat ditilik
pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Distribusi Nilai Awal Sikap Gotong Royong
Gambar 3. grafik distribusi nilai awal sikap gotong royong pada kedua kelas menunjukkan bahwa
frekuensi tertinggi sikap gotong royong peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada
rentang nilai 61-80. Distribusi hasil nilai akhir sikap gotong royong ditunjukkan pada gambar 4. berikut.
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Gambar 4. Grafik Distribusi Nilai Akhir Sikap Gotong Royong

Gambar 4. grafik distribusi nilai akhir sikap gotong royong pada kedua kelas menunjukkan bahwa
frekuensi tertinggi sikap gotong royong peserta didik kelas eksperimen berada pada interval 81-100 dan
kelas kontrol terdapat pada rentang nilai 61-80. Berikut adalah hasil analisis uji hipotesis yang tersaji

dalam tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Nilai Sikap Gotong Royong Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan
Nilai Awal 0,913 HO diterima
Nilai Akhir 0,000 H1 diterima

Hasil analisis uji hipotesis pada nilai akhir diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 sehingga nilai
sig < 0,05. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa HO0 ditolak dan H1 diterima. Nilai Asymp.Sig. < 0,05
tersebut bermakna bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran gallery walk pada kelas
eksperimen.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara nilai pemahaman konsep pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran gallery
walk dengan kelas kontrol yang menerapkan model konvensional. Hasil uji hipotesis menghasilakan nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) 0.002 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
gallery walk terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran gallery walk berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik karena model
pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk aktif berdiskusi dan menemukan konsep-konsep
pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut, (Indah, 2021) menyampaikan bahwa model pembelajaran
gallery walk mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Kenaikan pemahaman konsep yang signifikan pada kelas eksperimen di pengaruhi oleh adanya
perlakuan mengajar dengan menerapkan model pembelajaran gallery walk. Pembelajaran pada kelas
eksperimen berjalan berdasarkan pada sintak pembelajaran dalam modul ajar dan materi yang telah
disusun. Aktivitas pembelajaran dilakukan dalam kelompok untuk berdiskusi yang selanjutnya hasil
diskusi akan di pamerkan dalam gallery dan dipresentasikan. Model pembelajara gallery walk
menciptakan suasana kelas dalam belajar yang aktif dan menyenangkan dalam berdiskusi serta
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menemukan dan menuangkan konsep-konsep pembelajaran. Penerapan model gallery walk memberikan
peluang peserta didik untuk berinteraksi dengan peserta didik lainnya sehingga tidak merasa bosan ketika
pembelajaran (Saidah, 2023). Menerapkan model gallery walk dapat memupuk keaktifan, kreativitas dan
sikap sosial serta dapat mendukung peserta didik dalam memahami pembelajaran dan sangat
menyenangkan (Yani et al., 2017).

Peningkatan pemahaman konsep peserta didik terdorong karena terdapat hubungan aktif dua arah
pembelajaran guru dan peserta didik. Melalui gallery walk dapat menjadi salah satu solusi agar diskusi
lebih interaktif (Karyatin, 2016). Selain itu, adanya sintaks pada model belajar gallery walk juga menjadi
salah satu pemicu meningkatnya pemahaman konsep peserta didik. Adapun tahapan-tahapan model
gallery walk terdiri atas 5 tahapan. Tahap pertama yakni membentuk kelompok dan membagikan tema
pada peserta didik.

Tahap diskusi sebagai tahap kedua dapat menjadikan peserta didik mengasah kemampuan
mengaplikasikan (C3). Selain menemukan materi secara mandiri, pesera didik juga dituntut untuk mampu
memecahkan masalah dengan diskusi berkelompok. Hal ini dapat mengasah kemampuan
mengaplikasikan (C3) peserta didik. Hal ini sejalan dengan (Jaya et al., 2016) bahwa kelebihan dari model
gallery walk dapat menjadikan peserta didik disiplin dalam berkerja sama menyelesaikan permasalahan
ketika belajar.

Berkeliling mampu meningkatkan kemampuan memahami (C2) pada peserta didik. Pada aktivitas
berkeliling, peserta didik harus mampu menjelaskan materi yang telah didiskusikan bersama dengan
kelompoknya untuk disampaikan kepada teman kelompok lain. Peserta didik menjadi lebih aktif dan lebih
memahami materi yang didapat dengan menerapkan model pembelajaran gallery walk (Luzyawati et al.,
2020).

Penelitian yang telah dilakukan juga menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara nilai sikap gotong royong peserta didik pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran gallery walk dan kelas kontrol yang menerapkan model konvensional. Hasil uji hipotesis
menghasilakan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0.000 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran gallery walk terhadap sikap gotong royong peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran gallery walk berpengaruh terhadap sikap gotong royong peserta didik karena
model pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk aktif berdiskusi dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan. Penelitian (Fanny et al., 2022) menyampaikan bahwa model pembelajaran kooperatif memicu
peserta didik bergotong royong dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah dan menggapai tujuan
bersama. Dalam penelitian ini, model pembelajaran kooperatif tipe gallery walk.

Meningkatnya sikap gotong royong peserta didik pada penerapan model pembelajarna gallery walk
salah satunya disebabkan karena adanya interaksi peserta didik dalam berdiskusi sehingga memicu
meningkatnya sikap gotong royong peserta didik. Model pembelajaran kooperatif disebut juga dengan
model gotong royong yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk kerja sama dalam
menyelesaikan tugas (Yanti, 2023). Selain itu, pada tahapan-tahapan lain model pembelajaran gallery
walk yang di laksanakan juga memicu peserta didik untuk saling bekerja sama.

Tahap pertama pada model pembelajaran gallery walk yakni membentuk kelompok dan membagi
tema. Setelah terbentuk kelompok dan membagi tema, peserta didik menyusun strategi untuk
menyelesaikan target. Hal ini mencerminkan indikator sikap gotong royong kolaborasi pada komponen
kerja sama. Komponen kerja sama yakni membentuk tim dan mengatur kerja sama dalam rangka
menggapai tujuan yang telah di tentukan (Kemendikbudristek, 2022).

Tahap selanjutnya, pada model pembelajaran gallery walk yakni pelaksanaan diskusi dengan
masing-masing kelompok. Tahap berdiskusi dapat membentuk sikap gotong royong peserta didik dengan
indikator kolaborasi pada komponen kerja sama, komunikasi, saling bergentung dalam hal positif dan
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koordinasi sosial. Hal ini akan membentuk sikap gotong royong pada peserta didik. Kegiatan
pembelajaran yang menerapkan gallery walk dapat mengkatkan komunikasi peserta didik, hal ini
disebabkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran memerlukan banyak komunikasi (Kautsar et al.,
2023).

Tahap keempat dalam model pembelajaran gallery walk adalah berkeliling gallery. Pada tahap ini
peserta didik akan saling mengunjungi gallery milik kelompok lain dan berkeliling hingga semua gallery
selesai dikunjungi. Proses ini dapat memicu sikap gotong royong peserta didik khususnya pada indikator
kolaborasi komponen komunikasi serta pada indikator sikap gotong royong berbagi. Model pembelajaran
gallery walk sebagai model pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi
bersama dengan bertambahnya kecakapan berbicara peserta didik di depan umum (Manik & Bangun,
2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran gallery walk berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik SMA Negeri 1
Grabag pada materi sistem indra. Hal ini didasarkan pada perolehan rata-rata nilai post-test pada keals
eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai post-test kelas kontrol dan hasil uji hipotesis Mann-
Whitney U-test dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,002 < 0,05.

Model pembelajaran gallery walk juga berpengaruh terhadap sikap gotong royong peserta didik
SMA Negeri 1 Grabag pada materi sistem indra. Hal ini didasarkan pada perolehan rata-rata nilai akhir
pada keals eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata nilai akhir kelas kontrol dan dilihat dari hasil uji
hipotesis Independent sample t-test dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.
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